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ABSTRAK 

Pembelajaran biologi sering dihubungkan dengan tiga lingkungan belajar seperti di kelas, laboratorium, dan di 

luar ruangan. Potensi lokal di suatu wilayah merupakan objek kajian yang dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan. Potensi ekosistem rawa dan spesies unik Eriocaulon brownianum dapat dikembangkan menjadi Desain 

Kegiatan Lapangan (DKL) dalam pembelajaran struktur dan fungsi tumbuhan. Metode Penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif untuk mengembangkan Desain Kegiatan Lapangan pada materi Keanekaragaman hayati sub-

materi keanekaragaman tumbuhan Ekosistem Rawa dan faktor Abiotik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive sampling, sampel yang digunakan adalah ekosistem rawa Ranca Upas, Ciwidey.  Tujuan 
pengembangan DKL adalah untuk membantu siswa membangun pengetahuan tentang keanekaragaman hayati dan 

faktor abiotik melalui potensi ekosistem Rawa Ranca Upas. Tahapan penelitian adalah survei lapangan, pembuatan 

DKL, Uji coba, revisi DKL uji Coba, rekonstruksi DKL. Penelitian ini mengikuti pendekatan ANCORB yang sesuai 

dengan pembelajaran yang mendukung proses pembentukan konsep dan mengembangkan pengetahuan siswa 

 

Kata Kunci: ekosistem rawa; desain kegiatan lapangan (DKL); Eriocaulon brownianum; ANCORB 

 

PENDAHULUAN 

Hakikat sains dan tujuan pendidikan 

sains memiliki peran penting untuk 

peningkatan pengetahuan sains. Hakikat sains 

mencakup kumpulan ilmu, metode berpikir, 

dan pendekatan investigasi (Collete, A.T. & 

Chiapetta, E.L, 1994; Sekarini, 2019). 

Sementara, tujuan pendidikan sains adalah 

membantu siswa memperoleh pemahaman 

yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 

kemampuan mereka dalam pengetahuan 

ilmiah, serta meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap metode yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan tersebut dan alasan-

alasan di balik keyakinan terhadapnya 

(pengetahuan tentang sains) (Millar, 2004). 

Dengan kata lain, pembelajaran sains bertujuan 

untuk membentuk peserta didik yang tidak 

hanya menguasai fakta, konsep, atau prinsip, 

tetapi juga merupakan proses menuju 

penemuan.  

Menurut Novak & Gowin (1894), 

pembelajaran bermakna akan terjadi jika siswa 

mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah mereka miliki, 

sehingga informasi tersebut menjadi lebih 

relevan dan dapat dipahami dengan lebih baik. 

Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya 

menghafal fakta-fakta, tetapi juga memahami 

konsep-konsep dan hubungan antar konsep 

tersebut, yang membantu mereka dalam 

penerapan pengetahuan dalam berbagai 

konteks. Proses pembelajaran pada dasarnya 

merupakan hubungan timbal balik antara 

lingkungan, guru, siswa dan metode 

pembelajaran (Ausubel, 1978; Arianti & 

Aminatun, 2019). Dalam konteks 

pembelajaran biologi, terdapat tiga lingkungan 

belajar yang berbeda yaitu di dalam kelas, di 
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laboratorium, dan di luar ruangan (Spicer & 

Stratford, 2001).  

Pembelajaran di luar kelas dalam 

biologi adalah salah satu yang jarang 

digunakan yang berkontribusi signifikan 

terhadap kurikulum, karena siswa benar-benar 

mengamati alam dan menggunakannya sebagai 

alat utama untuk penelitian ilmiah (Gould et 

al., 2018), namun banyak penelitian yang 

mengungkapkan bahwa pembelajaran di luar 

kelas semakin diabaikan di pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi (Lock, 2010; Arıkan, 

2023). Padahal pengamatan langsung terhadap 

alam oleh ilmuwan adalah sumber yang paling 

mempengaruhi dunia modern dengan produk 

sains berupa konsep, teori, dan hukum 

(Widodo, 2021). Biologi sebagai sains 

merupakan cabang ilmu pengetahuan yang 

berfokus pada pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi ilmiah peserta 

didik dalam mengeksplorasi alam (Arianti & 

Aminatun, 2019). Hal ini melibatkan 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengalaman proses ilmiah dengan pemahaman 

tentang produk ilmiah. Berdasarkan 

karakteristik biologi tersebut, pembelajaran 

biologi harus didukung oleh buku teks yang 

berkualitas, bahan ajar, sesi praktik langsung 

(hands-on), mind-on dan observasi serta 

eksperimen yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Etobro & Fabinu, 

2017).  

Namun, pembelajaran biologi juga 

harus mencerminkan relevansi dengan 

kehidupan dan kebutuhan peserta didik 

(Ismiati, 2020). Sumber belajar yang relevan 

dapat menunjang hasil pembelajaran pada 

semua jenjang pendidikan (Yani et al., 2021). 

Oleh karena itu, sumber belajar perlu 

dikembangkan karena dapat membantu siswa 

memperoleh informasi dan data untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Suryanti, Sinaga & Surakusumah, 2018; 

Susilo, 2018). Dengan mengangkat potensi 

lokal di suatu wilayah atau daerah dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam menyusun 

sumber berlajar yang kontekstual dan relevan. 

Hal ini bertujuan dalam memperluas wawasan 

dan pengetahuan siswa secara kontekstual. 

Wana Wisata Ranca Upas di Kecamatan 

Ciwidey, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa 

Barat, menawarkan potensi alam yang kaya 

sebagai tempat ekowisata. Salah satu contoh 

potensi lokal yang dapat dimanfaatkan adalah 

keberadaan Bunga Rawa Abadi (Eriocaulon 

brownianum) yang tumbuh di ekosistem rawa 

di Wana Wisata Ranca Upas. 

Potensi ini menjadi basis untuk 

mengembangkan Desain Kegiatan Lapangan 

(DKL) dalam pembelajaran struktur dan fungsi 

tumbuhan dengan pendekatan kontekstual dan 

berbasis proyek. Melalui DKL, siswa akan 

diajak untuk langsung terlibat dalam 

mengamati dan mempelajari karakteristik dari 

ekosistem rawa, yang memungkinkan mereka 

untuk memahami adaptasi, struktur, dan fungsi 

tumbuhan secara nyata. Dengan 

mengintegrasikan lintas disiplin dan 

menggunakan teknologi seperti aplikasi 

pengidentifikasi tumbuhan dan alat ukur 

digital, pembelajaran akan menjadi lebih 

interaktif dan holistik. Selain itu, 

pengembangan DKL juga disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku untuk memastikan 

bahwa kegiatan tersebut tidak hanya menarik 

dan bermanfaat, tetapi juga relevan dengan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dengan latar belakang ini, 

pengembangan desain kegiatan lapangan di 

ekosistem rawa dalam materi struktur dan 

fungsi tumbuhan bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang mendalam, relevan, 

dan bermanfaat bagi siswa. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang pentingnya ekosistem rawa dan 

bagaimana tumbuhan beradaptasi untuk 

bertahan hidup di lingkungan tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif untuk 

mengembangkan Desain Kegiatan Lapangan 

pada materi Keanekaragaman hayati sub-

materi keanekaragaman tumbuhan Ekosistem 

Rawa dan faktor Abiotik. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling, sampel yang 

digunakan adalah ekosistem rawa Ranca 

Upas, Ciwidey.  Tujuan pengembangan DKL 

adalah untuk membantu siswa membangun 

pengetahuan tentang keanekaragaman hayati 

dan faktor abiotik melalui potensi ekosistem 

Rawa Ranca Upas. Tahapan penelitian adalah 

survei lapangan, pembuatan DKL, Uji coba 

DKL, revisi DKL uji Coba, rekonstruksi 

DKL.  

Penelitian ini mengikuti pendekatan 

ANCORB (Analisis, Buat, Coba, dan 

Rekonstruksi) yang dikembangkan oleh 

Supriatno (2013). Sebelum melakukan 

analisis, penulis melakukan survei lapangan 

untuk melihat keadaan rawa di daerah rawa 

Ranca Upas, kemudian menganalisis potensi 

daerah Rawa Ranca Upas dan menemukan 

Potensi Bunga Eriocaulon brownianum 

sebagai bunga endemik. Setelah tahap analisis 

selesai, langkah berikutnya adalah membuat 

desain kegiatan lapangan dengan tujuan agar 

siswa dapat mengamati keanekaragaman 

hayati ekosistem rawa, selain itu siswa dapat 

mengembangkan keterampilan ilmiah melalui 

pengamatan. Lalu tahap selanjutnya adalah 

tahap uji coba DKL untuk melihat apakah 

DKL dapat digunakan dalam pengamatan 

untuk siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Kompetensi Praktikum yang diharapkan  

Siswa diharapkan mendapatkan 

keterampilan kognitif untuk memahami 

karakteristik unik dari Eriocaulon 

brownianum, termasuk adaptasi morfologis 

dan fisiologis yang memungkinkannya 

bertahan dalam kondisi rawa yang spesifik. 

Selain itu, kegiatan praktikum ini akan 

menumbuhkan kesadaran terhadap pelestarian 

ekosistem rawa. 

Siswa juga mengembangkan 

kemampuan untuk melakukan analisis 

kuantitatif dan kualitatif terhadap data yang 

dikumpulkan selama kegiatan lapangan. Hal 

ini mencakup pengaplikasian metode statistik 

pada data populasi atau distribusi Eriocaulon 

brownianum serta penilaian terhadap 

tumbuhan dan populasi secara keseluruhan.  

Kemampuan untuk melakukan sintesis 

informasi dan menghubungkannya dengan 

konsep lingkungan yang lebih luas juga 

merupakan salah satu aspek kompetensi 

praktikum, sehingga siswa dapat mengenali 

implikasi global dari penelitian lokal mereka. 

Selain itu, refleksi dan penilaian kritis terhadap 

dampak sosio-ekonomi dan budaya yang 

berkaitan dengan rawa dan kegiatan penelitian 

diharapkan menjadi bagian intrinsik dari 

proses pembelajaran. 

2. Pengembangan DKL 

Berdasarkan analisis yang mendalam 

terhadap kurikulum dan kegiatan lapangan 

maka di kembangkanlah sebuah desain kegiatan 

lapangan seperti gambar 1. 
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Gambar 1. Desain kegiatan lapangan 

Pengembagan DKL untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

analitis serta menggunakan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran melalui 

kegiatan praktik ini juga mendorong peserta 

didik untuk menghubungkan materi ajar dengan 

isu-isu lingkungan yang lebih luas 

(VanWynsberghe, 2022).  Selanjutnya DKL 

yang dikembangkan di analisis berdasarkan 

Novak & Gowin (1984). 

3. Hasil Analisis Konstruksi Pengetahuan 

Berdasarkan Novak & Gowin (1984) 

Desain Kegiatan Laboratorium (DKL) 

dianalisis dengan memperhatikan aspek 

instrumen DKL oleh Novak dan Gowin 

(1984). Indikator yang dipertimbangkan 

adalah (a) pertanyaan fokus, (b) objek, (c) 

teori, prinsip dan konsep, (d) pencatatan data 

atau transformasi, dan (e) klaim pengetahuan. 

Instrumen penilaian disajikan pada Tabel 1, 

adapun skor yang diberikan adalah 0 untuk 

skor terendah, dan skor 4 untuk skor tertinggi 

Tabel 1. Tabel Hasil Analisis Komponen DKL Rawa 

 Indikator Skor 

Pertanyaan fokus 

0 Tidak ada pertanyaan fokus yang teridentifikasi  

1 Pertanyaan fokus teridentifikasi tetapi tidak memandu perolehan peristiwa/konsep.  

2 Pertanyaan fokus teridentifikasi; memandu perolehan peristiwa/konsep; terdapat 

peristiwa yang salah sehingga menghasilkan data yang salah. 

 

3 Pertanyaan fokus teridentifikasi dan dapat digunakan untuk menghasilkan peristiwa 

dan data yang sesuai. 

3 

Objek/kejadian 

0 Tidak ada objek/kejadian yang teridentifikasi.  

1 Objek/Peristiwa utama teridentifikasi tetapi tidak konsisten dengan pertanyaan fokus.  

2 Peristiwa utama teridentifikasi dan konsisten dengan pertanyaan fokus  

3 Peristiwa utama teridentifikasi; konsisten dengan pertanyaan fokus; dapat digunakan 

untuk merekam data. 

3 

Teori/Prinsip/Konsep 

0 Tidak ada konsep yang teridentifikasi  

1 Konsep teridentifikasi tetapi tanpa prinsip dan teori.  

2 Konsep teridentifikasi dan terdapat salah satu prinsip (konseptual/prosedural); atau 
konsep dan teori yang relevan teridentifikasi. 

 

3 Konsep dan prinsip (konseptual dan prosedural) teridentifikasi; atau konsep, salah satu 

prinsip dan teori yang relevan teridentifikasi. 

 

4 Konsep dan prinsip (konseptual/procedural) serta teori yang relevan teridentifikasi 4 

Pencatatan/Transformasi 

0 Tidak ada pencatatan data /transformasi yang teridentifikasi.  
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 Indikator Skor 

1 Pencatatan data teridentifikasi tetapi tidak konsisten dengan pertanyaan fokus 
/peristiwa 

 

2 Salah satu (pencatatan /transformasi) teridentifikasi dan konsisten dengan pertanyaan 
fokus/peristiwa 

 

3 Pencatatan data /transformasi teridentifikasi; rekam data sesuai peristiwa; transformasi 

tidak konsisten dengan pertanyaan fokus 

3 

4 Pencatatan dan transformasi teridentifikasi; pencatatan data sesuai dengan peristiwa; 

transformasi konsisten dengan pertanyaan fokus; dan kegiatan lab sesuai dengan level 

siswa 

 

Klaim Pengetahuan 

0 Tidak ada klaim pengetahuan yang teridentifikasi.  

1 Klaim Pengetahuan tidak berhubungan dengan konsep, prinsip, dan teori.  

2 Klaim Pengetahuan meliputi konsep yang dapat digunakan untuk 

menggeneralisasikan tetapi tidak konsisten dengan pencatatan dan transformasi. 

 

3 Klaim Pengetahuan meliputi konsep yang dapat digunakan untuk 
menggeneralisasikan dan konsisten dengan pencatatan dan transformasi. 

3 

4 Klaim Pengetahuan meliputi konsep yang dapat digunakan untuk 

menggeneralisasikan; konsisten dengan pencatatan dan transformasi; dapat digunakan 

untuk membuat pertanyaan fokus baru. 

 

18 Total skor 16 

Untuk mengetahui kriteria penilaian 

dari DKL, skor yang didapat dijumlah lalu 

dihitung berdasarkan rumus persentase 

penilaian DKL, lalu melihat kriteria persentase 

pada tabel 2. Dari hasil analisis instrumen DKL 

pada Tabel 1, didapatkan skor total analisis 

DKL adalah 16, dengan persentase sebesar 

88,8 %, artinya DKL tersebut dikategorikan 

“Sangat Baik”. Idealnya suatu DKL yang 

digunakan dalam pembelajaran memiliki 

kriteria sangat baik. 

Tabel 2. Kriteria penilaian 

Skala (%) Indikator 

80-100 Sangat baik 

70-79 Baik 

60-69 Sedang 

50-59 Kurang 

0-49 Sangat kurang 

(Arikunto, 2016) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

DKL yang dianalisis masuk dalam kategori 

"sangat baik" dengan skor 100%. DKL telah 

memuat lima komponen kegiatan praktik, 

seperti pertanyaan fokus, objek yang diamati, 

record data, konsep, klaim pengetahuan, dan 

sudah mencapai skor maksimal. Indikator yang 

pertama merupakan pertanyaan fokus. 

Menurut Novak & Gowin (1984), pertanyaan 

fokus memiliki peran penting dalam 

mengarahkan kegiatan praktikum agar fokus 

pada peristiwa atau objek tertentu, serta 

membantu siswa dalam mengumpulkan data 

dan membangun pengetahuan. Dalam konteks 

DKL yang analisis, pertanyaan fokus 

teridentifikasi dan dapat digunakan untuk 

menghasilkan peristiwa dan data yang sesuai. 

Indikator selanjutnya adalah indikator 

objek/event, pada DKL objek yang ingin 

diamati adalah tumbuhan Eriocaulon 

brownianum di ekosistem rawa, dan melihat 

hubungan keterkaitan faktor abiotik dan biotik 

yang memengaruhi tumbuhan tersebut. Objek 

yang diamati sudah dapat diamati dengan 

prosedur kerja yang disediakan. Sehingga pada 

indikator objek/event diberikan skor 3. 

Indikator ketiga adalah teori, prinsip, 

berdasarkan analisis pelaksana diberikan skor 

4, DKL yang dibuat telah memunculkan 

konsep dan teori yang relevan dengan objek 

yang ingin diobservasi. Menurut Novak & 

Gowin (1984) teori, prinsip dan konsep adalah 

komponen penting dalam mengarahkan siswa 
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untuk mengorganisir data hasil pengamatan. 

Indikator selanjutnya adalah indikator keempat 

yaitu, pencatatan/transformasi. Desain 

kegiatan lapangan telah menyediakan tempat 

pencatatan data yang harapannya melalui tabel 

Hasil pengamatan faktor abiotik dan tabel hasil 

pengamatan faktor biotik dapat dijadikan 

sebuah transformasi data menjadi konsep. 

Sehingga, pada indikator ini, diberikan skor 3. 

Indikator kelima adalah klaim 

pengetahuan, pada DKL telah terdapat proses  

Klaim  pengetahuan.  Klaim  Pengetahuan 

meliputi konsep yang dapat digunakan 

untuk menggeneralisasikan dan konsisten 

dengan pencatatan dan transformasi, dan diberi 

skor 3. Klaim pengetahuan yang jelas dapat 

membantu siswa untuk menerapkan konsep 

dan prinsip yang sudah diketahui dalam 

membangun pengetahuan baru (Capah & 

Fuadiyah, 2021). Melalui proses klaim 

pengetahuan siswa dapat membangun 

pengetahuannya dimulai dari proses perubahan 

data menjadi konsep dan dengan bantuan 

pertanyaan percobaan dapat mendukung 

pembentukan pengetahuan siswa. 

4. Hasil Uji Coba DKL 

Mengintegrasikan pendidikan ke dalam 

praktik konservasi, para siswa mendapat 

peluang untuk menyumbangkan secara 

langsung terhadap pelestarian 

keanekaragaman hayati, sekaligus 

mengembangkan rasa memiliki dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan alaminya 

(Niesenbaum, 2019). Lebih jauh, kegiatan 

praktikum ini membantu siswa memahami 

perubahan lingkungan, baik itu yang terjadi 

secara alamiah atau akibat tindakan manusia 

(Santos, 2022). 

Salah satu potensi yang menarik untuk 

dieksplorasi dalam pengembangan kegiatan 

lapangan adalah studi kasus mengenai bunga 

Eriocaulon brownianum. Bunga ini 

merupakan bunga endemik yang menjadi 

bagian penting dari ekosistem rawa. Melalui 

studi kasus ini, para siswa akan dapat 

memahami struktur dan fungsi tumbuhan 

secara detail. Adapun tingkatan takson 

tumbuhan ini adalah sebagai berikut; 

Kingdom: Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Poales 

Family : Eriocaulaceae 

Genus : Ericaulon 

Spesies : Eriocaulon brownianum  

(Liang et al., 2020) 

Kegiatan lapangan akan mencakup 

pengamatan langsung terhadap bunga ini, 

termasuk struktur morfologi bunga, adaptasi 

terhadap lingkungan rawa, dan peran bunga ini 

dalam ekosistem. Adapun struktur tumbuhan 

Eriocaulon brownianum akan kita bahas 

secara mendalam dari organ akar, batang, daun 

dan bunga dan keterkaitannya dengan faktor 

biotik yang ada pada lingkungannya. 

E. brownianum dilengkapi dengan akar 

serabut yang halus yang muncul dari pangkal 

batang. Fungsi utama dari akar ini adalah untuk 

mengikat tanaman pada substrat serta 

menyerap oksigen dan nutrien (Ayi, 2019). 

Selain itu, akar dari E. brownianum juga 

berperan krusial dalam proses reproduksi 

vegetatif tanaman. Akar-akar ini dapat 

mengembangkan tunas yang mampu 

berkembang menjadi individu tanaman yang 

baru (Zhang, 2022). 

Dari hasil pengamatan di lapangan secara 

langsung diketahui morfologi akar tanaman ini 

sebagai berikut; E. brownianum dilengkapi 

dengan akarnya yang berwarna putih dan 

halus. Morfologi akar E. brownianum terlihat 

pada gambar 2. 
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Gambar 2. Akar dan batang Eriocaulon 

brownianum 

Sumber: Dokumen pribadi 

Adaptasi utama dari akar Eriocaulon 

brownianum adalah kemampuannya untuk 

bertahan di lingkungan basah atau bahkan 

tergenang air. Akar ini mungkin memiliki 

adaptasi anatomi khusus, seperti aerenkim, 

yang memungkinkan pertukaran gas yang 

lebih baik di lingkungan yang kurang oksigen 

(Yamauchi, et al., 2014). Akar juga berperan 

penting dalam ekosistem dengan membantu 

menjaga kestabilan tanah dan menyediakan 

habitat bagi mikroorganisme tanah (Vannier, 

et al., 2018). 

Daun dari tumbuhan Eriocaulon 

brownianum memiliki beberapa karakteristik 

yang khas, yang mencerminkan adaptasi 

tanaman ini terhadap habitatnya yang basah  

(Aono, et al., 2019). Daun Eriocaulon 

brownianum menampilkan bentuk yang 

ramping, memanjang, dan rata. Morfologi 

daun tumbuhan Eriocaulon brownianum 

terlihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Daun tumbuhan Eriocaulon 

brownianum 

Sumber: Dokumen pribadi 

Struktur daun yang dioptimalkan dan 

fungsionalitasnya mendukung kelangsungan 

hidup Eriocaulon brownianum di lingkungan 

yang sering terpapar sinar matahari dan 

memiliki kelembapan tinggi (Li, et al., 2023). 

Pada lingkungan banjir, jaringan aerenkim 

dalam daun mungkin akan membantu 

pertukaran gas, khususnya di tempat dengan 

ketersediaan oksigen minim (Yamauchi, et al., 

2014). 

Bunga dari tumbuhan Eriocaulon 

brownianum memiliki beberapa karakteristik 

unik yang mencerminkan adaptasi tanaman ini 

terhadap lingkungannya (Li, 2023). Bunga dari 

Eriocaulon brownianum seringkali muncul 

sebagai gugusan bunga berbentuk bola atau 

hemisferis yang disebut capitulum. Capitulum 

ini dibentuk oleh segerombolan bunga kecil 

yang ditempatkan secara padat (Elomaa, 

2019). Morfologi bunga tumbuhan Eriocaulon 

brownianum terlihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Bunga tumbuhan Eriocaulon 

brownianum 

Sumber: Dokumen pribadi 

Bunganya berdiameter 2-3 mm, 

berwarna putih dan memiliki tiga kelopak dan 

tiga benang sari, tumbuh dalam kelompok 

padat di ujung batang, dan menghasilkan biji 

kecil yang dapat disebarkan oleh angin atau 

udara (Sokoloff, 2020) untuk memastikan 

penyerbukan efisien dalam habitat basah atau 

bahkan saat terendam sepenuhnya dalam air 

(Woodcokc, 2014). Habitat alami Eriocaulon 

brownianum seperti rawa atau tepi perairan 

mendukung kebutuhan bunga akan kondisi 

lembap yang konstan. Bunga ini bisa 

mengalami adaptasi untuk melakukan 

penyerbukan melalui air atau angin (Li, 2023). 

Dengan mengambil pendekatan studi 

kasus terhadap bunga Eriocaulon 

brownianum, diharapkan para siswa akan 

mendapatkan pemahaman yang mendalam ini 
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tentang materi struktur dan fungsi tumbuhan 

dan kaitannya dengan kondisi lingkungan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil ANCORB DKL 

yang mengacu pada Diagram Vee oleh Novak 

& Gowin menunjukkan DKL yang sesuai 

dengan pembelajaran dan dapat mendukung 

proses pembentukan konsep dan 

mengembangkan pengetahuan siswa. 

Relevansi DKL tujuan praktikum dan tujuan 

pembelajaran tersebut terletak pada aplikasi 

nyata dari teori keanekaragaman hayati dan 

konservasi terhadap spesies lokal. Melalui 

identifikasi Eriocaulon sebagai tumbuhan 

endemik di Rawa Ranca Upas. Siswa 

mendapatkan keterampilan kognitif untuk 

memahami karakteristik unik dari Eriocaulon 

brownianum, termasuk adaptasi morfologis 

dan fisiologis yang memungkinkannya 

bertahan dalam kondisi rawa yang spesifik. 

Pendekatan langsung ke lapangan, para siswa 

akan dapat mengidentifikasi berbagai spesies 

tumbuhan dan memahami peran masing-

masing dalam ekosistem. 
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